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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh pen-
dekatan pembelajaran, gaya belajar siswa, dan interaksi keduanya
terhadap prestasi belajar kimia.

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ngaglik, Sleman
terhadap siswa kelas I semester 2 tahun pelajaran 2003/2004. Penelitian
ini adalah eksperimen dengan desain faktorial 2x3. Populasi penelitian
ini berjumlah 220 siswa dengan sampel sejumlah 125 siswa yang
ditentukan dengan teknik cluster sampling. Instrumen yang digunakan
berupa soal kemampuan awal kimia, angket gaya belajar siswa, dan soal
prestasi belajar kimia, yang sudah memenuhi syarat validitas dan
reliabilitas. Koefisien reliabilitas masing-masing instrumen lebih dari 0,7.
Sebelum data dianalisis dilakukan pengujian prasyarat analisis dengan -
Kolmogorov-Smirnov untuk menghitung normalitas; serta F-ratio untuk
menghitung homogenitas. Data dianalisis dengan menggunakan analisis
variansi dua jalur, dengan taraf signifikansi 5%.

Hasil penelitian pembelajaran kimia menunjukkan bahwa prestasi
belajar siswa: (1) lebih tinggi pada pembelajaran konstruk-tifistik daripada
pembelajaran konvensional, (2) lebih tinggi dengan gaya belajar visual
dibanding gaya belajar auditorial, (3) tidak betbeda antara gaya belajar
visual dengan kinestetik dan antara gaya belajar auditorial dengan
kinestetik. .

Kata kunci: &onstruksivistik, gaya belajar siswa, prestasi belajar kimia.
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Pendahuluan

Ilmu kimia masih dipandang sebagai pelajaran yang sulit oleh sebagian
besar siswa, sehingga pencapaian prestasi belajar kimia siswa menjadi rendah.
Rendahnya prestasi belajar ini menunjukkan proses pembelajaran kimia belum
optimal. Prestasi belajar kimia siswa tiap tahunnya belumlah menggembirakan.
Hal ini dapat dilihat dari rerata Nilai Ebtanas Murni (NEM) kimia dari tahun
pelajaran 1997/1998 sampai 2000/2001 dengan angka sebagai berikut: 4,88;
4,45; 4,68; dan 4,61 (www.ebtanas.org). Data tersebut secara umum
menunjukkan kecenderungan prestasi belajar kimia masih rendah dati tahun
ke tahun. Apalagi saat ini kimia tidak termasuk dalam mata pelajaran yang
diujikan dalam Ujian Akhir Nasional (UAN) sehingga kontrol terhadap prestasi
belajar siswa yang sesungguhnya sulit dipantau. Tuntutan masyarakat maupun
kebutuh-an industri menuntut siswa untuk menguasai ilmu kimia dengan baik.
Banyak industri, bidang-bidang kehidupan, dan kegiatan keseharian yang
memerlukan pengertian dan pemahaman yang benar mengenai ilmu kimia.
Ilmu kimia dapat dipandang sebagai basic science yang perlu dipahami siswa
agar optimalisasi penerapan konsep-konsep dasar kimia dalam menjelaskan
gejala materi yang ada di alam semesta ini menjadi sungguh-sungguh berguna.
- Ilmu kimia sebagai dasar penguasaan teknologi harus benar-benar dikuasai

oleh siswa. Ilmu kimia berkembang sangat pesat seiring dengan ditemukannya
_peralatan-peralatan modern. Konsep, prinsip, aturan, hukum, dan teori dalam

ilmu kimia terus bertambah dan berkembang, Hasil belajar siswa yang belum
* sesuai dengan harapan dimungkinkan karena penguasaa.n siswa terhadap ilmu
kimia masih rendah.

Ilmu kimia mempunyai karakteristik yang berbeda dengan ilmu-ilmu
lainnya, karena dibangun dengan mengedepankan eksperimen sebagai alat
pemerolehan pengetahuan. Ilmu kimia merupakan rumpun dati natwral science
yang menjadikan materi sebagai objek kajiannya, khususnya mengenai
perubahan materi yang satu menjadi materi lainnya. Ciri spesifik yang dimiliki
ilmu kimia memungkinkan adanya strategi dalam pembelajaran yang disesuaikan
dengan karakteristik tersebut. Penggunaan pendekatan dan metode yang sesuai
dengan ilmu kimia akan menjadikan penguasaan siswa terhadap konsep-konsep
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kimia menjadi lebih bermakna. Strategi pembelajaran kimia ini perlu disesuaikan
dengan gaya belajar siswa, karena dalam diri setiap siswa sudah terdapat
kecenderungan yang berbeda-beda dalam mempelajari sesuatu. Dengan
mengenali cara siswa mempelajari sesuatu atau gaya belajar siswa diharapkan
dapat ditemukan strategi pembelajaran yang cocok.

Belajar sebagai suatu proses usaha yang dilakukan siswa untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
dipengaruhi oleh banyak faktor (Slameto, 1988: 2). Demikian juga dalam belajar
kimia, banyak faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilannya. Secara umum,
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar ada dua, yaitu faktor intern dan
ekstern (Dalyono, 1997: 55-60). Faktor intern adalah faktor yang ada dalam
diri siswa yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang
ada di luar diri siswa. Kedua faktor tersebut tidak dapat berdiri sendiri-sendiri,
keduanya saling melengkapi satu sama lain. Belajar akan efektif jika dalam diri
siswa ada kemauan dan semangat belajar yang didukung oleh faktor dati luar
diri siswa.

Salah satu faktor dari dalam diri siswa yang turut menentukan prestasi
belajarnya adalah gaya belajar siswa (Samples, 1999: 150). Pengetahuan tentang
bagaimana gaya belajar siswa akan memungkinkan disusunnya strategi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Tentunya ini akan membawa
akibat pada pola pembelajaran di masa mendatang yang lebih baik.

Guru sebagai salah satu faktor dari luar diti siswa merupakan pribadi
kunci dalam proses pembelajaran (Hamalik, 2002: 27). Kenyataan di lapangan
menunjukkan masih banyak guru yang berperan sebagai transformator
pengetahuan yang dimilikinya kepada siswa. Siswa hanya dipandang sebagai
seseorang yang belum tahu apa-apa. Proses pembelajaran dilakukan hanya
sebatas pemindahan pengetahuan yang dimiliki guru kepada siswa. Guru
dituntut untuk mengembangkan kreativitasnya dalam menciptakan atau
menerapkan berbagai metode dalam pembelajaran. Hal tersebut dimaksudkan
untuk menumbuhkan motivasi intern dalam diri siswa sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajarnya. Upaya guru dalam mengembangkan metode
pembelajaran kimia didasarkan pada pendapat bahwa ilmu kimia selalu

130 Walgo



Jwurnal Penclitian dan Evaluasi Pendidikan, Nonsor 1, Tabun VIII, 2006

mengalami perkembangan. Jika penguasaan konsep-konsep dasar kimia siswa
kurang memadai, maka pengembangan ilmu kimia di kemudian hari tidak
dapat diikutinya dengan baik. Dalam proses pembelajaran di kelas, jika peranan
guru lebih dominan, maka siswa tidak akan melakukan strukturisasi
pengetahuan secara mandiri. Akibatnya prestasi belajar siswa bersifat hafalan,
di mana hal ini sangat tergantung dengan kapasitas memori siswa, yang tentu
saja memiliki daya retensi yang rendah. Guru sebagai motivator dalam kelas
mempunyai tanggung jawab terhadap keberhasilan siswa dalam penguasaan
konsep. Guru yang baik selalu mengikuti perkembangan ilmu yang menjadi
disiplinnya dan terus mengembangkan pendekatan dalam proses
pembelajarannya. Pembelajaran dengan model pemindahan pengetahuan dari
guru ke siswa sudah selayaknya ditinggalkan, di samping kurang menarik dan
membosankan juga mengurangi daya kreativitas siswa. .

Salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh seorang guru agar proses
pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan mencerahkan adalah
dengan pendekatan konstruktivistik (Pusat Kurikulum, 2002). Pendekatan ini
menekankan keaktifan siswa dalam membentuk pemaham-an dan pengetahuan
mereka sendiri secara terus-menerus tethadap sesuatu yang mereka lihat, dengar,
rasakan, dan alami. Belajar dengan pendekatan konstruktivistik berarti siswa
harus secara aktif mencerna dan membentuk pemikiran, bahkan mengubah
skema yang telah dimiliki dalam berhadapan dengan tantangan, rangsangan
atau persoalan dalam rangka mendapatkan pengetahuan (Suparno, 2001: 123).

Melalui penerapan pendekatan konstruktivistik diharapkan siswa dapat
mengonstruksi (menyusun struktur) pemahaman atau pengetahuan dengan
cara mengaitkan dan menyelaraskan ide, gejala, dan pengetahuan baru ke dalam
struktur pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Hal ini dikarenakan siswa
datang ke kelas sudah dengan pengalaman dan struktur kognitif dari
pengalamannya sendiri (Hanley, 1994). Dengan mengonstruk-si senditi
pemahaman tentang suatu konsep, maka belajar menjadi lebih bermakna,
memiliki daya retensi yang tinggi, dan menarik. Pendekatan konvensional dengan
menggunakan metode yang hanya memindahkan pengetahuan dari guru ke
siswa membuat proses pembelajaran tidak sejalan dengan metode pembelajaran
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yang berorientasi pada pendekatan konstruk-tivistik. Berkaitan dengan kondisi
prestasi belajar kimia siswa yang masih relatif rendah, serta mengingat
pentingnya ilmu kimia dalam penguasaan ilmu dan teknologi, maka sudah
selayaknya guru menggunakan cara untuk meningkatkan pemahaman siswa
dengan menerapkan pendekatan kons-truktivistik.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian mengenai penggunaan
pendekatan konstruktivistik sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa ditinjau dati gaya belajar siswa pada mata pelajaran kimia perlu dilakukan.

Permasalahan utama dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: (1)
Apakah prestasi belajar kimia siswa yang menggunakan pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivistik lebih tinggi dibandingkan dengan prestasi belajar
kimia siswa yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatan konvensional?
(2) Apakah prestasi belajar kimia siswa yang mempunyai kecenderungan gaya
belajar visual berbeda dengan prestasi belajar kimia siswa yang mempunyai
kecenderungan gaya belajar auditorial? (3) Apakah prestasi belajar kimia siswa
yang mempunyai kecenderungan gaya belajar visual berbeda dengan prestasi
belajar kimia siswa yang mempunyai kecenderungan gaya belajar kinestetik? (4)
Apakah prestasi belajar kimia siswa yang mempunyai kecenderungan gaya belajar
auditorial berbeda dengan prestasi belajar kimia siswa yang mempunyai kecen-
derungan gaya belajar kinestetik? (5) Apakah prestasi belajar kimia siswa yang
mempunyai kecenderungan gaya belajar visual berbeda dengan prestasi belajar
kimia siswa yang mempunyai kecenderungan gaya belajar auditorial; jika
menggunakan pembelajaran dengan pendekatan konstruk-tivistik? (6) Apakah
prestasi belajar kimia siswa yang mempunyai kecen-derungan gaya belajar visual
berbeda dengan prestasi belajar kimia siswa yang mempunyai kecenderungan
gaya belajar kinestetik; jika menggunakan pembelajaran dengan pendekatan
konstruktivistik? (7) Apakah prestasi belajar kimia siswa yang mempunyai
kecenderungan gaya belajar auditorial betbeda dengan prestasi belajar kimia
siswa yang mempunyai kecenderungan gaya belajar kinestetik; jika menggunakan
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik? (8) Apakah prestasi belajar
kimia siswa yang mempunyai kecenderungan gaya belajar visual berbeda dengan
prestasi belajar kimia siswa yang mempunyai kecenderungan gaya belajar audi-
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torial; jika menggunakan pembelajaran dengan pendekatan konven-sional? (9)
Apakah prestasi belajar kimia siswa yang mempunyai kecenderungan gaya belajar
visual berbeda dengan prestasi belajar kimia siswa yang mempunyai
kecenderungan gaya belajar kinestetik; jika meng-gunakan pembelajaran dengan
pendekatan konvensional? (10) Apakah prestasi belajar kimia siswa yang
mempunyai kecenderungan gaya belajar auditorial berbeda dengan prestasi belajar
kimia siswa yang mempunyai kecenderungan gaya belajar kinestetik; jika
menggunakan pembelajaran dengan pendekatan konvensional? (11) Apakah
terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan gaya belajar siswa dalam
pengaruhnya terhadap prestasi belajar kimia?

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian ekspetimen dengan prefest-posttest control
group design. Sebagai variabel perlakuan adalah penerapan pendekatan
konstruktivistik dan konvensional dalam proses pembelajaran kimia, sedangkan
variabel perlakuan atributnya adalah gaya belajar siswa. Sebagai variabel
terikatnya adalah prestasi belajar kimia siswa setelah mendapatkan petlakuan.

Dengan melihat variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian ini,
disusun suatu kerangka desain penelitian sebagai berikut:

Tabel 1
Kerangka Desain Penelitian
— ; Vanabel Perlakuan (A) . Pendekatan = Pendekatan
*Vmabel Atribut (B) S Kanmk&visaﬁ(mj | Konvensional(A2)
Gaya Belajar Visual (Bl} KS-1 KS-4
Gaya Belajar Auditorial (B2) KS-2 KS-5
Gaya Belajar Kinestetik (B3) KS-3 KS-6

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas I semester 2
SMA Negeri 1 Ngaglik, Sleman tahun pelajaran 2003/2004 yang terdiri dari 6
kelas dengan jumlah siswa sebanyak 220 siswa. Sampel penelitian adalah siswa

133



Pengarub Pendekatan Konstruksivistik dan Gaya Belgiar Sisva terbadap Prestasi Belgiar Kinia Siswa Kelas I Semester
2 SMA Negeri 1 Ngaglk Sleman Tabun Pelgjaran 2003/ 2004

kelas IA, IB, IE, dan IF semester 2 yang berjumlah 125 siswa, dengan
pertimbangan bahwa guru yang mengajar kelas IA dan IB betbeda dengan
guru yang mengajar kelas IE dan IF. Kelas-kelas yang terpilih menjadi subjek
penelitian adalah kelas IA dan IB yang menggunakan pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivistik, sedangkan kelas IE dan IF menggunakan
pembelajaran dengan pendekatan konvensional. Jumlah subjek penelitian untuk
masing-masing pendekatan pembelajaran, yaitu untuk pendekatan
konstruktivistik sebanyak 62 siswa, yang berasal dati kelas IA dan IB masing-
masing sebanyak 31 siswa dan pendekatan konvensional sebanyak 63 siswa,
yang berasal dari kelas IE sebanyak 29 siswa dan yang berasal dari kelas IF
sebanyak 34 siswa. '

Penelitian ini menggunakan instrumen: (1) soal kemampuan awal kimia,
untuk mengetahui persamaan kedua kelompok yang menjadi subjek penelitian;
(2) angket gaya belajar siswa, untuk mengetahui kecenderungan gaya belajar
siswa dalam kategori visual, auditorial, atau kinestetik; dan (3) soal prestasi
belajar kimia, untuk mengetahui skor siswa setelah mendapatkan perlakuan
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik dan konvensional. Instrumen
dalam penelitian ini dibuat senditi oleh peneliti yang dikonsultasikan kepada
Dosen Pembimbing dan Guru yang bersangkutan. Khusus untuk angket gaya
belajar siswa, digunakan angket yang sudah ada dengan modifikasi dari peneliti
dan pertimbangan Dosen Pembimbing.

Untuk soal kemampuan awal kimia dan soal prestasi belajar kimia,
digunakan soal pilihan ganda dengan 5 alternatif jawaban. Jawaban benar
memperoleh skor 1 dan jawaban salah memperoleh skor 0. Untuk angket gaya
belajar siswa digunakan angket dengan 3 alternatif jawaban, yaitu: sering,
kadang-kadang, dan jarang, dengan skor masing-masing 3, 2, dan 1. Sebagai
acuan dalam penulisan soal kemampuan awal kimia, angket gaya belajar siswa,

Prosedur validasi dengan validitas isi dilakukan dengan cara mem-
bandingkan isi soal dengan kisi-kisi yang telah disusun. Koefisien reliabilitas
dihitung dengan rumus alpha yang dikembangkan oleh Cronbach. Kriteria
yang digunakan untuk menyatakan bahwa suatu soal itu baik jika koefisien
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reliabilitasnya minimal 0,7. Untuk mengetahui karakteristik butir soal, baik
pada soal kemampuan awal kimia maupun soal prestasi belajar kimia,
dilakukan analisis butir soal yang meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda,
dan distribusi jawaban. Tingkat kesukaran butir soal menunjukkan proporsi
siswa yang menjawab benar suatu butir soal. Suatu butir soal dikatakan baik
jilka mempunyai indeks kesukaran antara 0,3 — 0,7. Daya pembeda
menunjukkan pada kemampuan suatu butir soal dalam membedakan siswa
pada kelompok tinggi dan kelompok rendah. Butir soal dikatakan baik jika
memiliki indeks daya pembeda lebih dari 0,3. Distribusi jawaban menunjuk
pada dipilihnya alternatif jawaban oleh siswa. Butir soal dikatakan memiliki
distribusi jawaban yang baik jika semua alternatif jawaban dipilih oleh siswa,
dalam arti tidak ada alternatif jawaban yang tidak dipilih oleh siswa. Suatu
butir soal dikatakan baik jika masing-masing alternatif jawaban mempunyai
indeks distribusi jawaban lebih dari 0,05. Analisis terhadap soal kemampuan
awal kimia dan soal prestasi belajar kimia dilakukan dengan menggunakan
komputer program ITEMAN.

Analisis terhadap instrumen angket gaya belajar siswa dilakukan untuk
mengetahui tingkat validitas tiap-tiap butir (corrected item-total correlation) dan
reliabilitas kelompok butir. Dalam pengujian tersebut digunakan rumus alpha
yang dikembangkan oleh Cronbach. Butir instrumen angket gaya belajar siswa
dinyatakan valid jika memiliki corrected item-total correlation minimal 0,3; sedangkan
koefisien reliabilitasnya minimal 0,7. Analisis instrumen angket gaya belajar
siswa dilakukan dengan menggunakan komputer program SPSS.

Pengukuran prestasi belajar kimia siswa dilakukan setelah proses
eksperimen selesai dilaksanakan. Pengukuran prestasi belajar kimia siswa
dilakukan pada seluruh siswa dalam kelas yang diteliti dengan menggunakan
soal prestasi belajar kimia. Deskripsi data dilakukan dengan analisis deskriptif
terhadap variabel-variabel yang tetlibat dalam penelitian ini. Pengujian hipotesis
penelitian dilakukan dengan menggunakan ANAVA dua jalur. ANAVA dua
jalur yang juga dikenal dengan rancangan desain faktorial memungkinkan
mengetahui perbedaan dua faktor sekaligus dan interaksi di antara keduanya.
Di samping itu ANAVA dua jalur dalam analisisnya lebih ekonomis dan dapat
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mempertinggi validitas eksternal. Oleh karena itu data prestasi belajar kimia
yang dikumpulkan sebelum dilakukan analisis terlebih dahulu dilakukan uji
persyaratan ANAVA, yaitu uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas
menggunakan metode Ko/nogorov-Smirnov dengan bantuan komputer program
SPSS, sedangkan uji homogenitas untuk menguji homogenitas dua kelompok
perlakuan digunakan F-ratio (Sudjana, 2002: 249), dengan membandingkan
varians terbesar dan varians terkecil dari dua kelompok tersebut.

Apabila hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh utama (main effect)
antara variabel bebas terhadap variabel terikat dan adanya interaksi (interaction
¢ffect) antar variabel dalam hubungannya dengan variabel terikat, analisis
dilanjutkan dengan analisis tindak lanjut dengan uji komparasi ganda.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan mengguna-
kan analisis varians (ANAVA) dua jalur. Pengujian terhadap asumsi sebagai
prasyarat analisis varians perlu dilakukan secara statistik. Pengujian prasyarat
analisis tersebut meliputi uji normalitas dan uji homogenitas terhadap skor
prestasi belajar kimia. Sebelumnya, untuk menyamakan kedua kelompok yang
menjadi subjek penelitian, perlu dilakukan uji kesetaraan di antara keduanya
terhadap skor kemampuan awal kimia.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Secara umum data prestasi belajar kimia siswa adalah sebagaimana
disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2
Prestasi Belajar Kimia

Sumber Statistik | Al(Konstruktivisk) | A2 (Konvensional) | Sb
B1 (Visual) nys 3123,904,51 3220,974,50 6322,414,71
B2 (Auditorial) | nys 1920,055,13 2219,236,17 4119,615,66
B3 (Kinestetik) ns 1224,756,45 916,674,90 2121,297,02
Sk ns 6222,895,38 6319,755,33 12521,305,56
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Hipotesis penelitian tentang adanya perbedaan pengaruh antara kedua
pendekatan pembelajaran itu diterima. Rerata skor prestasi belajar kimia siswa
yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik sebesar
22,89 dan yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatan konvensional
sebesar 19,75. Hal itu menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivistik lebih
unggul dalam pencapaian prestasi pembelajaran dibandingkan dengan
pendekatan konvensional.

Keunggulan pendekatan konstruktivistik dibandingkan dengan
pendekatan konvensional tidak terlepas dari inti dati pendekatan konstruktivistik
itu sendiri. Pendekatan konstruktivistik menekankan konstruksi pengetahuan
dari siswa secara aktif.

Guru yang menggunakan pendekatan konstruktivistik dalam proses
pembelajaran selalu menekankan kepada siswa untuk mengonstruksi dan
mengolah pengetahuan yang diperolehnya dengan bahasa sendiri yang dimiliki
oleh siswa. Konstruksi yang dikembangkan oleh siswa merupakan proses yang
terus menerus. Jika dalam perjalanan siswa dalam mengonstruksi pengetahuan
dan pengalaman menemui persoalan baru, maka siswa akan melakukan
rekonstruksi baik secara kuat maupun lemah. Rekonstruksi yang dibangun
siswa ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam pada diti siswa sendiri.

Dalam pandangan konstruktivisme, siswa tidak dianggap sebagai suatu
tabula rasa yang kosong, yang tidak mengerti apa-apa sebelumnya (Suparno,
1996). Siswa dipahami sebagai subjek yang sudah membawa pengetahuan awal
akan sesuatu hal sebelum mereka belajar secara formal. Dalam belajar dengan
pendekatan konstruktivistik peran siswa diutamakan dan keaktifan siswa untuk
membentuk pengetahuan dinomorsatukan. Semua peralatan, bahan, lingkungan,
dan fasilitas disediakan untuk membantu proses pembentukan pengetahuan
itu. Siswa diberi kesempatan mengungkapkan pemikirannya akan suatu masalah.
Dengan dibiasakan berpikir sendiri dan mempertanggungjawabkannya, siswa
akan terlatih untuk menjadi pribadi yang sungguh-sungguh mengerti, kritis,
kreatif, dan rasional.

Hipotesis penelitian tentang adanya perbedaan prestasi belajar kimia
antara siswa yang memiliki gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan
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gaya belajar kinestetik diterima. Hasil penelitian ini menun]ukkan bahwa
siswa dengan gaya belajar visual mempunyai prestasi belajar kimia lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa dengan gaya belajar kinestetik maupun siswa
dengan gaya belajar auditorial. Urutan prestasi belajar kimia siswa dari yang
lebih tinggi ke yang lebih rendah menurut gaya belajarnya berturut-turut
adalah gaya belajar visual, gaya belajar kinestetik, dan gaya belajar audito-
rial.

Siswa dengan gaya belajar visual memiliki ciri yang menonjol antara lain:
mengingat apa yang dilihat daripada apa yang didengar, lebih suka membaca
daripada dibacakan, dan lebih suka melihat daripada mendengar penjelasan. Ciri
ini memungkinkan siswa dengan gaya belajar visual dalam proses pembelajaran
cenderung lebih mandiri dalam melakukan kegiatan berpikir, memproses, dan
memahami suatu informasi. Siswa dengan gaya belajar visual mudah melihat
atau membayangkan apa yang dibicarakan. Mereka sering melihat gambar yang
berhubungan dengan kata atau perasaan dan mereka akan mengerti suatu
informasi bila mereka melihat kejadian, melihat informasi itu tertulis atau dalam
bentuk gambar. Hal ini sejalan dengan karakteristik ilmu kimia, di mana yang
* menjadi objek dan kajian dalam pembelajaran kimia adalah benda nyata yang
ada di sekitar siswa. Objek yang nyata inilah memungkinkan siswa lebih mudah
mencerap apa yang dilihatnya ke dalam struktur pengetahuan yang ia bangun.
Seiring dengan berjalannya waktu, proses mencerap pengetahuan berdasarkan
apa yang dilihat itu akan semakin berkembang sejalan dengan proses rekonstruksi
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. ,

Siswa dengan gaya belajar auditorial mempunyai ciri yang domman antara
lain: suka berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu panjang lebar, lebih
menyukai ceramah atau seminar daripada membaca buku, serta merasa kesulitan
untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita. Siswa dengan kecenderungan
seperti ini dalam proses konstruksi pengetahuan memerlu-kan bimbingan dan
arahan yang cukup dari seorang guru. Dia cenderung patuh dan mengikuti
apa yang dikatakan oleh gurunya. Peran guru dalam menghadapi siswa yang
mempunyai kecenderungan gaya belajar auditorial sangat dominan. Siswa.
~ dengan gaya belajar auditorial mengekspresikan diri mereka melalui suara,

138 Wago



Jumal Penclitian dan Evaluasi Pendidskan, Nomor 1, Tabun VII, 2006

baik itu melalui komunikasi internal dengan ditinya sendiri maupun eksternal
dengan orang lain. Jika ia akan mengemukakan pendapatnya di hadapan or-
ang banyak, ia akan melakukan latihan mental mengenai apa saja yang akan
ia katakan dan bagaimana cara mengatakannya.

Siswa dengan gaya belajar kinestetik mempunyai citi yang menonjol
antara lain: menyukai kegiatan yang menyibukkan, banyak menggunakan
isyarat tubuh, selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak, serta belajar
melalui manipulasi dan praktik. Siswa yang memiliki kecenderungan gaya
belajar kinestetik sangat peka terhadap emosi dan pada sensasi sentuhan
dan gerakan. Siswa dengan gaya belajar kinestetik akan belajar maksimal
dalam suatu kondisi di mana banyak ketetlibatan fisik dan gerakan. Sesuai
dengan karakteristiknya, ilmu kimia sangat membutuhkan keterampilan fisik
dan gerakan, terutama jika dalam proses pembelajar-annya menggunakan
metode eksperimen. Siswa dengan gaya belajar kinestetik cenderung
menangkap informasi setelah merasakan informasi atau pengetahuan
tersebut.

Proses pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar perlu
memperhatikan karakteristik siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA
kelas I, mereka sedang mengalami perkembangan kemampuan dalam hal
berpikir abstrak, kompleks, rasional, dan mampu mengolah informasi secara
mandiri, sekalipun masih memerlukan bimbingan.

Pembelajaran ilmu kimia memerlukan proses berpikir abstrak yang lebih
tinggi, di samping diperlukan pengalaman langsung oleh siswa dalam mengolah
informasi yang diperolehnya. Cara yang digunakan siswa dalam mempelajari
kimia sangatlah penting diketahui oleh guru maupun siswa sendiri. Gaya belajar
visual dan gaya belajar kinestetik lebih cocok digunakan dalam mempelajari
kimia, karena kedua gaya belajar ini lebih cenderung bersentuhan langsung
dengan objek yang sedang dipelajari. Oleh karena itu dalam mempelajari kimia
secara utuh diperlukan cara yang sesuai dengan kondisi siswa dengan
memperhatikan karakteristik kimia. Dengan demikian siswa yang memiliki
gaya belajar visual akan mampu mencapai prestasi belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang mempunyai gaya belajar auditorial.
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Penelitian menemukan adanya interaksi antara pendekatan’ pem-
belajaran dengan gaya belajar siswa dalam pengaruhnya terhadap prestasi
belajar kimia siswa. Prestasi belajar kimia siswa yang menggunakan
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik yang mempunyai gaya
belajar visual berbeda dengan siswa yang mempunyai gaya belajar auditorial,
demikian juga prestasi belajar kimia antara siswa yang mempunyai gaya belajar
auditorial berbeda dengan siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik.
Namun prestasi belajar kimia siswa yang menggunakan pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivistik yang mempunyai gaya belajar visual tidak
berbeda dengan siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik. Siswa yang
mempunyai gaya belajar visual maupun gaya belajar kinestetik yang
menggunakan pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik mencapai
prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki
gaya belajar auditorial.

Prestasi belajar kimia siswa yang menggunakan pembela)aran dengan
pendekatan konvensional yang mempunyai gaya belajar visual tidak berbeda
dengan siswa yang mempunyai gaya belajar auditorial, demikian juga prestasi
belajar kimia siswa yang mempunyai gaya belajar auditorial tidak berbeda dengan
siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik. Namun siswa yang mempunyai
gaya belajar visual dan siswa dengan gaya belajar kinestetik yang menggunakan
pembelajaran dengan pendekatan konvensional mempunyai prestasi belajar
kimia yang betbeda. Siswa yang mempunyai gaya belajar visual yang
menggunakan pembelajaran dengan pendekatan konvensional mampu
mencapai prestasi belajar kimia yang lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang mempunyai gaya belajar auditorial maupun gaya belajar kinestetik.

Prestasi belajar kimia siswa yang mempunyai gaya belajar visual yang
menggunakan pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik berbeda
dengan siswa yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatan
konvensional. Demikian juga siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik.
Siswa yang mempunyai gaya belajar visual dan gaya belajar kinestetik yang
menggunakan pembelajaran dengan pendekatan konstruk-tivistik mencapai
prestasi belajar kimia yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
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menggunakan pembelajaran dengan pendekatan konven-sional. Prestasi
belajar kimia siswa yang mempunyai gaya belajar auditorial yang menggunakan
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik tidak berbeda dengan siswa
yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatan konvensional. Hal ini
menunjukkan bahwa keefektifan pendekatan pembelajaran berkaitan dengan
karakteristik gaya belajar yang dimiliki oleh siswa. Dalam pembelajaran kimia,
siswa yang mempunyai gaya belajar visual dan gaya belajar kinestetik lebih
cocok menggunakan pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik
daripada siswa yang mempunyai gaya belajar visual.

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang cukup
mencolok antara prestasi belajar siswa yang mempunyai gaya belajar visual
yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik dengan
yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatan konven-sional. Demikian
juga untuk siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik. Tetapi, pada siswa
yang mempunyai gaya belajar auditorial, kedua pendekatan pembelajaran itu
tidak menunjukkan petbedaan pengaruh.

Keberhasilan pendekatan konstruktivistik pada kelompok siswa yang
mempunyai kecenderungan gaya belajar visual dan kinestetik terkait dengan
sifat subjek dan model interaksi pada proses pembelajaran yang terjadi.
Pembelajaran yang dikembangkan dengan pendekatan konstruk-tivistik lebih

" banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan konstruksi

sendiri dalam rangka menemukan dan mengolah berbagai informasi dan .
pengetahuan yang baru. Jadi siswa yang suka belajar dengan imajinasi sebagai
sumber informasi dan penggunaan media yang dapat dilibat lebih tepat jika
pendekatan dalam pembelajarannya memungkinkan-nya untuk
mengaktualisasikan dirinya. Demikian juga bagi siswa yang lebih suka bergerak
daripada hanya mendengarkan penjelasan dari guru akan lebih tepat jika
menggunakan pembelajaran dengan pendekatan konstruk-tivistik.
Sebaliknya, siswa yang mempunyai gaya belajar auditorial tidak
menunjukkan adanya perbedaan pengaruh jika menggunakan pembelajaran
dengan pendekatan konstruktivistik maupun pendekatan konvensional. Siswa
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dengan gaya belajar auditorial cenderung menyukai hal-hal yang sistematis,
suasana yang tenang, dan lebih suka mendengarkan penjelasan. Walaupun
pendekatan konstruktivistik pada kelompok siswa dengan gaya belajar audito-
rial lebih baik dibandingkan dengan pendekatan konvensional, namun
perbedaan tersebut tidak signifikan.

Berdasarkan data yang diperoleh, hasil pengujian hipotesis, dan
pembahasan hasil penelitian ditemukan beberapa hal sebagai berikut: (1) Prestasi
belajar kimia siswa yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatan
konstruktivistik lebih tinggi daripada prestasi belajar kimia siswa yang
menggunakan pembelajaran dengan pendekatan konvensional. (2) Prestasi
belajar kimia siswa yang mempunyai gaya belajar visual lebih tinggi
dibandingkan dengan prestasi belajar kimia siswa yang mempunyai gaya belajar
auditorial. (3) Prestasi belajar kimia siswa yang mempunyai gaya belajar visual
tidak berbeda secara signifikan dengan prestasi belajar kimia siswa yang
mempunyai gaya belajar kinestetik. (4) Prestasi belajar kimia siswa yang
mempunyai gaya belajar auditorial tidak berbeda secara signifikan dengan
prestasi belajar kimia siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik. (5) Prestasi.
belajar kimia siswa yang mempunyai gaya belajar visual lebih tinggi
dibandingkan dengan prestasi belajar kimia siswa yang mempunyai gaya belajar
auditorial. (6) Pada pendekatan konstruktivistik, prestasi belajar kimia siswa
yang mempunyai gaya belajar visual tidak berbeda dengan prestasi belajar kimia
siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik. (7) Pada pendekatan
konstruktivistik, prestasi belajar kimia siswa yang mempunyai gaya belajar
kinestetik lebih tinggi dibandingkan dengan prestasi belajar kimia siswa yang
mempunyai gaya belajar auditorial. (8) Pada pendekatan konvensional, prestasi
belajar kimia siswa yang mempunyai gaya belajar visual tidak berbeda dengan
prestasi belajar kimia siswa yang mempunyai gaya belajar auditorial. (9) Pada
pendekatan konvensional, prestasi belajar kimia siswa yang mempunyai gaya
belajar visual lebih tinggi dibandingkan dengan prestasi belajar kimia siswa
yang mempunyai gaya belajar kinestetik. (10) Pada pendekatan konvensional,
prestasi belajar kimia siswa yang mempunyai gaya belajar auditorial tidak
berbeda dengan prestasi belajar kimia siswa yang mempunyai gaya belajar
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kinestetik. (11) Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan gaya
belajar siswa tethadap prestasi belajar kimia. Bagi siswa dengan gaya belajar
visual, prestasi belajar kimia yang menggunakan pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivistik berbeda dengan siswa yang menggunakan
pembelajaran dengan pendekatan konvensional, demikian juga bagi siswa
yang mempunyai gaya belajar kinestetik. Tetapi bagi siswa yang mempunyai
gaya belajar auditorial, prestasi belajar kimia siswa yang menggunakan
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik tidak berbeda dengan siswa
yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatan konvensional. Dari
temuan ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan prestasi belajar kimia siswa
dengan gaya belajar visual dan kinestetik dapat dilakukan dengan pendekatan
konstruktivistik, sedangkan untuk siswa dengan gaya belajar auditorial
penggunaan pendekatan konvensional masih diperlukan.

Penelitian ini menemukan bahwa pendekatan dalam proses pembelajaran
berpengaruh terhadap prestasi belajar kimia. Pendekatan konstruktivistik
terbukti lebih baik dibandingkan dengan pendekatan konvensional. Implikasi
dari temuan ini adalah bahwa penggunaan pendekatan konstruktivistik dalam
proses pembelajaran kimia di sekolah perlu lebih banyak digunakan dan
dikembangkan secara berkesinambung-an. ‘

Dalam pendekatan konstruktivistik, siswa tidak dianggap sebagai suatu
tabula rasa yang kosong, yang tidak mengerti apa-apa sebelumnya, sehingga
proses pembelajaran tidak hanya bersifat transfer pengetahuan saja. Siswa dituntut
untuk aktif dalam melakukan konstruksi pengetahuan melalui pengalaman
dengan membuat hipotesis, menguji hipotesis, me-manipulasi objek, memecahkan
persoalan, mencari jawaban, menggambar-kan, meneliti, berdialog, mengadakan
refleksi, mengungkapkan pertanyaan, dan mengomunikasikan pengetahuan yang
diperolehnya dalam sosialisasi dengan siswa lain maupun dengan guru. Karena
setiap siswa mempunyai cara yang berbeda dalam mengonstruksi pengetahuannya,
maka dimungkinkan banyak metode yang digunakan siswa untuk membentuk
pengetahuan tersebut. Hal ini memberikan implikasi bahwa setiap siswa dapat
belajar dan bertukar ide dengan siswa lain untuk mengolah informasi. Dalam
mengomunikasikan pengetahuan yang dimiliki, siswa dapat melakukannya dengan
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bertukar ide dan pendapat agar pengetahuan yang dimilikinya juga
direkonstruksi agar menjadi lebih sempurna melalui diskusi-diskusi atau belajar
kelompok. Hal ini memberikan dampak bahwa di samping siswa dapat
menghargai pendapat orang lain, juga berdampak pada semakin kuatnya
‘pengetahuan yang dimiliki dalam memori.

- Berkenaan dengan hal tersebut di atas untuk mengaplikasikan
pendekatan konstruktivistik dalam proses pembelajaran kimia ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan, antara lain: (a) Proses pembelajaran diselenggarakan
dengan menekankan pada bagaimana membentuk pengetahuan, -
menginterpretasikan apa yang dipelajari, dan mengonstruksi suatu informasi.
(b) Pethatian berpusat pada siswa sehingga keaktifan siswa menjadi hal penting
dalam proses pembelajaran. Materi pelajaran dlpandang sebagai sarana interaksi
siswa dalam pembentukan pengetahu-annya.

’ Pendekatan konstruktivistik dalam penelitian ini terbukti lebih unggul
dibandingkan dengan pendekatan konvensional dalam pengaruhnya terhadap
prestasi belajar kimia. Karena pendekatan konstruktivistik lebih menekankan
perhatian berpusat pada siswa, maka hal ini berdampak pada pergeseran peran
guru dari yang sebelumnya belajar berpusat pada guru, kini lebih menekankan
- perhatian pada siswa. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran di
" 'mana dominasi guru lebih besar sudah kurang efektif bagi siswa yang aktif.
Dalam pendekatan konstruktivistik, guru lebih berperan sebagai fasilitator

dan mediator saja. Guru menyediakan atau memberikan kegiatan-kegjatan yang
merangsang keingintahuan siswa dan membantu mereka untuk
mengekspresikan gagasan dan ide ilmiah mereka. Guru juga berperan
memonitor, mengevaluasi, dan menunjukkan apakah hasil pengemhuan siswa
berjalan dengan baik atau tidak.

~ Dalam proses pembelajaran di kelas guru dlharapkan mampu menjadi
seorang pengelola yang memberdayakan segala sumber potensi yang ada di
kelas untuk kepentingan pembelajaran. Dengan demikian guru tidak hanya
berperan sebagai penceramah yang memindahkan pengetahuan yang dimilikinya
ke siswa, tetapi lebih melibatkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
membentuk pengetahuan selama proses pembelajaran.
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Berkenaan dengan hal tersebut di atas, setidaknya ada dua hal yang
petlu diperhatikan dalam mengimplementasikan peran guru dalam proses
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik: (a) Cara pandang guru yang
menganggap bahwa siswa sebagai objek pembelajaran perlu diubah. Guru
hendaknya mempunyai pandangan bahwa siswa merupakan pelaku aktif
dalam proses pembelajaran. Dalam diri siswa terdapat berbagai potensi yang
sedang berkembang dan siap untuk membenahi segala informasi dan
pengetahuan yang dimilikinya dalam rangka mengembang-kan pengetahuan
tersebut. Oleh karena itu guru diharapkan mampu memberikan dorongan
kepada siswa untuk meningkatkan dan mengem-bangkan segala potensi yang
dimilikinya. (b) Guru hendaknya memiliki pengetahuan yang luas dan
mendalam agar mampu memahami jalan berpikir siswa. Dalam perjalanan
siswa membentuk pengetahuan, guru mempertajam dan menunjukkan apakah
jalan pikiran siswa sudah berjalan dengan baik atau belum. Guru tidak
mengklaim bahwa satu-satunya jalan berpikir yang benar adalah yang
dimilikinya. Kesalahan atau ketidaktepatan jalan berpikir siswa sebagai
landasan untuk kemajuan berpikir siswa sendiri di kemudian hari.

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) sebagai lembaga
pencetak guru yang nantinya sebagai pengelola kelas dalam proses pembelajaran
petlu membekali mahasiswanya dengan kemampuan dalam hal pengelolaan
kelas, khususnya penggunaan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa. Paradigma yang sedang berkembang dalam proses
pembelajaran sekarang ini adalah memandang siswa sebagai subjek belajar
yang aktif dan guru sebagai fasilitator pembelajaran. Hal ini sangat penting
diketahui oleh mahasiswa calon guru yang akan menghadapi siswa di kelas.

Berkenaan dengan hal tersebut, mahasiswa calon guru perlu dibekali
kemampuan dan keterampilan mengelola kelas dengan pendekatan
konstruktivistik, khususnya dalam proses pembelajaran kimia agar pada saatnya
mereka mengelola kelas nanti dapat mengembangkan dan mengaplikasikannya.
Untuk itu ada dua hal yang perlu diperhatikan oleh mahasiswa sebagai calon
guru: (2) Mengerti makna belajar dan mengajar dengan paham konstruktivisme.
Hal ini berarti bahwa mereka sendiri dalam belajar mencerap dan mengolah
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" informasi juga harus sesuai dengan prinsip-prinsip konstruktivisme. (b)

Mendalami bahan dan bidang ilmunya secara luas dan mendalam. Pemahaman
bahan dan bidang ilmu sangat penting bagi mahasiswa agar mereka dapat
memahami interpretasi siswa yang bermacam-macam dalam membentuk
pengetahuannya. ‘
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